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Abstract
In the strategy applied by educational institutions, empowerment is one way that is carried out by a process of giving proportional authority and responbility. Creating conditions of trust and involving teachers in completing tasks and making decisions. There is a focus research discussing the steps of the implementation process and the obstacles faced by PAI teachers in implementing Islamic religious learning strategies in the new normal era, the aim of this research is to use a phenomenological-based qualitative approach using case study research. The media determines the method of determining the teching materials and determining the material. The implementation of this research uses face-to-face and remote implantation. The obstacles to the law research are the lack of involvement og SIGNA, the inequality of students in accessing the media, learning that is limited by time.
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A. Pendahuluan	
Berdasarkan undang-undang Nomor. 20 Tahun 2003 Pedidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk melahirkan atmosfer kegiatan belajar mengajar juga proses pendidikan agar siswa secara aktif menumbuhkan kemampuan dirinya agar memiliki jiwa spiritual keagamaan, pengendalian diri, budi pekerti, kepintaran, akhlak terpuji, dan keahlian yang dibutuhkan dirinya, penduduk, bangsa serta negara (Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, 2013: 2).
	Pendidikan Agama Islam merupakan aktivitas pembelajaran Islam memiliki beberapa kekhasan yang membedakannya dengan mata pelajaran yang lain (Ulwan, 2012). Sebagaimana dijelaskan oleh Rohman (2019: 25). Tujuan Pembelajaran Agama Islam sebenarnya identik dengan tujuan hidup seorang muslim, sebaliknya tujuan hidup manusia bagi agama Islam ialah dedikasi dirinya kepada Allah Swt yang memiliki implikasi keyakinan serta penyerahan diri kepada Allah Swt.
	Dalam pendidikan new normal, strategi ialah langkah konkrit yang pertama-tama diambil dalam usaha pencapaian tujuan. Maksudnya, perencanaan ialah usaha konkretisasi langkah-langkah yang wajib ditempuh yang dasar-dasarnya diletakkan dalam strategi organisasi. Sangian dalam Hakim( 2020: 108). Hingga dalam penerapannya butuh pencapaian tujuan yang diharapkan, merancang tujuan yang mau dicapai, merancang siapa saja yang hendak melaksanakannya, merancang fasilitas serta prasarana yang diperlukan untuk menuntaskan aktivitas tersebut serta sebagainya.
	Dalam strategi yang diterapkan lembaga pendidikan, hingga pemberdayaan ialah salah satu metode yang dicoba dengan proses pemberian wewenang serta tanggung jawab yang sepadan. Penciptaan keadaan keyakinan serta mengaitkan guru dalam menuntaskan tugas serta pengembalian keputusan. Maka perencanaan dan strategi PAI di era new normal mampu mengikuti perkembangan yang ada.
Pada era new normal, kaitannya dengan aktivitas pembelajaran, hingga proses interaksi pendidikan antara siswa dengan guru tidak lagi terjalin di ruang-ruang kelas, pertemuan secara raga (tatap muka langsung), namun terlaksana secara daring (dalam jaringan/online). Baik mulai dari jenjang pembelajaran dasar serta menegah, ataupun akademi, beberapa sarana pendidikan daring dimanfaatkan buat mengoptimalkan proses pendidikan tersebut, antara siswa serta guru. Mulai dari pemanfaatan aplikasi whatsapp, zoom, google classroom, serta sebagainya. Pastinya, pemanfaatan teknologi tersebut menuai pro serta kontra dalam aktivitas pembelajaran (Usman, dkk, 2020: 100).
Pertumbuhan era new normal dikala ini sudah memberikan tatanan kehidupan baru ditengah khalayak, banyak asumsi yang bermacam-macam dari khalayak. Keadaan ini sudah membagikan aspek kehidupan berbentuk kasus serta tantangan-tantangan baru, yang alterasi serta intensitasnya cenderung bertambah. Kondisi ini bisa membawa dampak luas serta bervariasinya tugas-tugas pengelolaan pembelajaran terutama pembelajaran agama Islam (Hakim, 2020: 109).
Berdasarkan konteks permasalahan yang sudah di paparkan diatas, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian berjudul “Strategi Guru PAI dalam Menyelenggarakan Pembelajaran Agama Islam Pada Era New Normal di SMA Negeri 5 Malang”. 


B. Metode 
Dalam riset ini memakai pendekatan kualitatif yang berlandaskan atas fenomenologi dengan jenis penelitian studi kasus di SMA Negeri 5 Malang. Maka dari itu penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan berbagai informasi yang terjadi dilapangan yang didukung dengan data-data yang telah diperoleh. Sehingga peneliti dapat menganalisis yang kemudian dapat disimpulkan sebagai hasil akhir dari penelitian.
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan instrument yang paling utama dan sangat penting guna untuk pengumpulan data di lokasi penelitian. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian memiliki pengaruh penting untuk memperoleh suatu informasi atau data dengan sedetail mungkin. Kehadiran peneliti bertindak sebagai instrument utama dalam pengumpulan data dan menjadi pelapor hasil data-data di lapangan sekaligus menjadi pengamat partisipan. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang mana menjadi rujukan untuk pengambilan data dalam penelitian. Untuk pengambilan data yang dapat dipertanggungjawabkan maka teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan untuk memudahkan peneliti menemukan hasil dari penelitian ini. Sedangkan untuk memvalidasi data, peneliti melakukan observasi, tringulasi, dan diskusi teman sejawat.
C. Hasil dan Pembahasan

1. Langkah-langkah Strategi Guru PAI dalam Menyelenggarakan Pembelajaran Agama Islam pada Era New Normal di SMA Negeri 5 Malang
Langkah-langkah strategi guru PAI meliputi beberapa tahapan antara lain 1) Menentukan jadwal pembelajaran, 2) menentukkan media pembelajaran, 3) menentukkan metode pembelajaran, 4) menentukkan bahan ajar , 4) menentukkan materi pembelajaran.

2. Proses Pelaksanaan Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran Agama Islam pada Era New Normal di  SMA Negeri 5 Malang
Bersumber pada riset yang dilakukan oleh peneliti terkait strategi guru PAI dalam menyelenggarakan pembelajaran agama Islam pada era new normal di SMA Negeri 5 Malang telah ditemukan bahwa proses pelaksanaan strategi guru PAI dalam aktivitas belajar mengajar seseorang guru wajib mencermati sebagian sesi yang wajib dicoba saat sebelum aktivitas belajar berlangsung, mulai dari menyusun strategi hingga dengan tahap pembelajaran. Sama hal nya dalam proses pelaksanaannya tentu tidak akan terlepas dari metode pembelajaran, media pembelajaran, serta bahan ajar yang digunakan pada proses pelaksanaan strategi pembelajaran.
a. Metode Ceramah
Ananda (2019: 118-122) menjelaskan bahwa metode ceramah ialah cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara kisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa. 
Langkah-langkah menggunakan metode ceramah sebagai berikut:
1) Sesi persiapan
a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai. Proses pembelajaran merupakan proses yang bertujuan, oleh karena itu merumuskan tujuan yang jelas merupakan langkah awal yang harus dipersiapkan guru.
b. Memastikan pokok materi yang hendak diceramahkan. Keberhasilan suatu ceramah sangat bergantung pada tingkat kemampuan guru tentang modul yang hendak diceramahkan.
c. Mempersiapkan perlengkapan fasilitas. Perlengkapan fasilitas sangat dibutuhkan untuk menghindari kesalahan persepsi dari siswa.
2) Sesi pelaksanaan
Pada sesi ini terdapat tiga langkah yang harus dilakukan sebagai berikut:
a. Pembukaan
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembukaan ini yaitu: yakin bahwa siswa memahami tujuan yang akan dicapai, lakukan langah apersepsi yaitu langkah menghubungkan materi pelajaran sebelumnya dengan materi pelajaran yang akan disampaikan.
b. Penyajian
Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi pelajaran dengan cara teratur.
c. Penutupan
Ceramah harus ditutup agar materi pelajaran yang sudah dipahami dan dikuasai siswa tidak dilupakan oleh siswa.
3 Kelebihan dan kekurangan metode ceramah
Kelebihan metode ceramah sebagai berikut:
1. Ceramah ialah cara yang mudah dan gampang untuk disampaikan. 
2. Ceramah mampu memberikan materi pelajaran yang luas.
3. Ceramah mampu memyajikan dasar-dasar materi yang harus diperlihatkan.
4. Melalui ceramah, guru mampu mengatasi suasana ruangan kelas.
5. Organisasi kelas dengan memafaatkan metode ceramah dapat dibentuk menjadi lebih simpel.
Kelemahan metode ceramah sebagai berikut:
1. Melalui ceramah, susah buat mengenali apakah semua siswa telah paham ataupun tidak dengan apa yang dipaparkan.
2. Modul yang bisa dipahami siswa selaku hasil dari ceramah hendak terbatas pada apa yang dipahami guru.
3. Ceramah yang tidak diiringi dengan peragaan bisa menyebabkan terjadinya verbalisme
4. Guru yang kurang mempuyai keahlian bertutur kata yang baik. Ceramah akan disangka cara yang membosankan.
b. Media pembelajaran 
Pembelajaran agama Islam pada era new normal merupakan suatu proses belajar mengajar jarak jauh yang membutuhkan media dalam proses pelaksanaan pembelajaran tersebut. Nurrita (2018: 172) menjelaskan bahwa media pembelajaran ialah faktor yang sangat berarti pada saat proses belajar mengajar. Media pembelajaran ialah dasar dari fasilitas pembelajaran  yang bisa menunjang seorang pendidik untuk meningkatkan pemahaman peserta didik, melalui bermacam tipe media pembelajaran yang dimanfaatkan oleh pendidik hingga mampu memperoleh  bahan ajar pada saat membagikan ilmu pengetahuan terhadap peserta didik. Penggunaan media pembelajaran mampu meningkatkan atensi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran perihal tentang peristiwa baru saat  modul pelajaran  yang di informasikan sama pendidik yang kemudian gampang di mengerti. Media pembelajaran yang memikat peserta didik bisa jadi motivasi untuk peserta didiknya sendiri pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar. Pengendalian fasilitas kegiatan pengajaran benar-benar diperlukan saat lembaga pembelajaran berjalan dengan resmi. Media pengajaran mampu diaplikasikan untuk perlengkapan saat aktivitas pembelajaran berlangsung. Sebagai seorang pendidik wajib menentukkan alat pengajaran yang berbanding dan searah buat diaplikasikan kemudian dapat dilakansanakan dengan tujuan pembelajaran yang sudah diresmikan oleh lembaga.
c. Bahan ajar 
Bahan ajar ialah wujud bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam proses penerapan aktivitas belajar mengajar di kelas. Bahan yang diartikan dapat berbentuk bahan tertulis ataupun tidak tertulis. Dengan kata lain, bahan ialah perlengkapan atau fasilitas pembelajaran yang berisi modul. Tata cara, batasan-batasan, serta metode mengevaluasi yang dirancang secara sistematis serta menarik dalam menggapai kompetensi yang diharapkan.
3. Kendala yang dihadapi Guru PAI dalam Melaksanakan Strategi Pembelajaran Agama Islam pada Era New Normal di SMA Negeri 5 Malang
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait dengan kendala yang dihadapi guru PAI dalam melaksanakan strategi pembelajaran agama Islam pada era new normal di SMA Negeri 5 Malang Yaitu kurangnya keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh (daring), tidak meratanya siswa dalam mengakses digital, kurangnya kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan  dan mengerjakan tugas secara on time, tidak dapat melakukan praktek keteladanan, tidak dapat mengontrol siswa secara langsung, pembelajaran yang dibatasi oleh waktu, tidak dapat mengawal karakter siswa, dan tidak bisa melakukan pembelajaran secara intens serta waktu pembelajaran dikurangi. Video pembelajaran dari youtube

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan tentang Strategi Guru PAI dalam Menyelenggarakan Pembelajaran Agama Islam pada Era New Normal di SMA Negeri 5 Malang, sebagai berikut:
1. Langkah-langkah Strategi guru PAI dalam Menyelenggarakan Pembelajaran Agama Islam pada Era New Normal di SMA Negeri 5 Malang
Merumuskan tujuan yang harus dicapai merupakan bagian dari langkah-langkah strategi pembelajaran. Yaitu: 1) menentukkan jadwal pembelajaran, 2) menentukkan media pembelajaran, 3) menentukkan metode pembelajaran, 4) menentukkan bahan pembelajaran dan materi pembelajaran. 
2. Proses Pelaksanaan Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran Agama Islam pada Era New Normal di SMA Negeri 5 Malang
Bersumber pada riset yang dilakukan oleh peneliti terkait strategi guru PAI dalam menyelenggarakan pembelajaran agama Islam pada era new normal di SMA Negeri 5 Malang telah ditemukan bahwa proses pelaksanaan strategi guru PAI dalam aktivitas belajar mengajar seseorang guru wajib mencermati sebagian sesi yang wajib dicoba saat sebelum aktivitas pendidikan berlangsung, mulai dari menyusun strategi hingga dengan tahap pembelajaran.
3. Kendala yang di Hadapi Guru PAI dalam Melaksanakan Strategi Pembelajaran Agama Islam pada Era New Normal di SMA Negeri 5 Malang
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait dengan kendala yang dihadapi guru PAI dalam melaksanakan strategi pembelajaran agama Islam pada era new normal di SMA Negeri 5 Malang Yaitu kurangnya keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh (daring), tidak meratanya siswa dalam mengakses digital, kurangnya kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan  dan mengerjakan tugas secara on time, tidak dapat melakukan praktek keteladanan, tidak dapat mengontrol siswa secara langsung, pembelajaran yang dibatasi oleh waktu, tidak dapat mengawal karakter siswa, dan tidak bisa melakukan pembelajaran secara intens serta waktu pembelajaran dikurangi. 
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